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INTISARI

GAYA KEPENARIAN SUROSO
DALAM TARI TOPENG KLANA KEDUNGMONGGO

Oleh
Athif Yuliati
NIM. 16211109
(Program Studi Seni Program Magister)

Penelitian ini mengkaji tentang tari Topeng Klana Kedungmonggo.
Suroso sebagai salah satu penerus seniman topeng di Dusun
Kedungmonggo yang masih aktif berkesenian dan dianggap mewarisi
gaya kepenarian Karimun dalam tari Topeng Klana Kedungmonggo.
Penulis memberikan judul penelitian ini yaitu “Gaya Kepenarian Suroso
dalam Tari Topeng Klana Kedungmonggo”.

Penelitian ini berupaya mengungkapkan proses regenerasi penari
topeng di Dusun Kedungmonggo dan struktur bentuk tari Topeng Klana
Kedungmonggo yang diteruskan oleh Suroso. Menggunakan penelitian
Kualitatif dengan pendekatan etnokoreologi. Cakupan permasalahan
penelitian meliputi proses pewarisan tari Topeng Klana Kedungmonggo
di Dusun Kedungmonggo khususnya dari Karimun ke Suroso,
perbandingan tari Topeng Klana Kedungmonggo sebagai tarian dalam
pertunjukan Wayang Topeng Malang dan sebagai bentuk tari tunggal tari
Topeng Klana Kedungmonggo, dan gaya kepenarian Suroso. Penelitian
ini menggunakan teori proses pewarisan, teori analisis koreografi, dan
analisis konsep gaya emblim-asertif. Penyajian analisis data menggunakan
analisis notasi Laban untuk analisis motif hasil gerak Suroso dan analisis
efforth-shape untuk mengurai ciri karakteristik dalam gaya kepenarian
Suroso.

Berdasarkan analisis terhadap hasil observasi, studi pustaka, dan
wawacara, maka penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat proses
pewarisan mendatar dan miring pada pencapaian kepenarian Suroso,
menerangkan deskripsi gerak tari Topeng Klana Kedungmonggo beserta
analisis karakteristik gaya kepenarian Suroso dalam menampilkan tari
Topeng Klana Kedungmonggo.

Kata Kunci: Pewarisan, Gaya Kepenarian Suroso, Tari Topeng Klana
Kedungmonggo



ABSTRACT

SUROSO’S STYLE IN THE MASK DANCE OF
KLANA KEDUNGMONGGO

By
Athif Yuliati
NIM. 16211109

(Master’s Program in Arts Study Program)

This study examines Klana Kedungmonggo Mask dance. Suroso as one of
the successors of mask artists in Kedungmonggo, who is still active in arts and is
considered to have inherited Karimun’s dance style of Klana Kedungmonggo
Mask dance. The author entitletitlet this research "Suroso Dance Style in the
Klana Kedungmonggo Mask Dance".

This study makes serious effort to reveal the regeneration process of mask
dancers in Kedungmonggo and the structure of the Klana Kedungmonggo Mask
dance form, which was continued by Suroso. This research is a qualitative
research using ethnochoreology approach. The research problems are including the
process of inheritance of the Klana Kedungmonggo Mask dance in
Kedungmonggo, especially from Karimun to Suroso, the comparison of the Klana
Kedungmonggo Mask dance as a dance in the Malang mask puppet show and as a
single dance form for the Klana Kedungmonggo dance, and Suroso’s dance style.
This study uses the theory of inheritance processes, the theory of choreographic
analysis, and the analysis of assertive-emblem style concepts. Presentation of data
analysis uses Laban notation analysis for the analysis of Suroso's motive results
and effort-shape analysis to parse characteristics in the Suroso’s dance style.

Based on the analysis of the results of observations, literature studies, and
interviews, this research explains that there is a horizontal and oblique
inheritance process in the achievement of Suroso’s dance, as well as explaining the
description of Klana Kedungmonggo mask dance, along with characteristics of the
Suroso’s dance style in performing the Klana Kedungmonggo mask dance.

Key Word: Inheritance, Suroso’s Dance Style, Klana Kedungmonggo Mask
Dance
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A
Alok-alok

B
Bakal

Bathara Guru
Bathara Kala

Brangasan

D
Dhodhogan

E
Etanan

G

Gagak Setro
Gandrungan
Gebyak
Guyonan
Gongseng

J

Jamang

Jejer
Jengkeng

GLOSARIUM

Bercandaan yang cenderung sarkas, menyindir
pemerintah/ rekan panggung, dan dilakukan sahut
menyahut antar pemain.

: Kayu yang akan digunakan sebagai bahan utama
topeng.

: Dewa yang merajai tiga dunia, sebagai simbol
kebijaksanaan.

: Putra Dewa Siwa yang berwujud raksasa sebagai
simbol angkara murka.

: Tipe karakter tempramental, emosional, terutama
untuk Kkarakter tokoh Sabrangan, misalnya Klana
Sewandana dan prajurit raksasa.

: Salah satu tanda untuk memulai adegan berbicara
yang dilakukan oleh Dalang.

Sebutan untuk ciri gaya tari yang memiliki
kecendrungan pada gaya tari bagian timur Jawa.

: Nama gendhing karawitan gaya Yogyakarta untuk
adegan budhalan (prajurit berangkat perang).
: Gerakan-gerakan tari pada tokoh-tokoh yang sedang
jatuh cinta dan mengejar cintanya.

Pagelaran atau pementasan rutin pertunjukan
Wayang Topeng.

Lawakan yang dilakukan sebagai aktivitas
menghibur.
: Gabungan dari beberapa genta-genta kecil yang di
gunakan pada kaki.

: Penutup kepala sebagai perhiasan, yang digunakan
oleh penari topeng.

: Adegan di istana, pertapaan, atau kesatriyan.

: Salah satu gerakan setengah duduk dalam tari.
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Jogetan Rojo

Junjungan

K

: Merupakan gerak simbolis kekuasaan yang sering di
tarikan oleh raja-raja Kerajaan Sabrang.

: Motif gerakan yang menampilkan gerak beberapa
anggota tubuh di angkat.

Kawruh Kebathinan: Pengetahuan atau pengertian yang menyangkut

Kembangan

Kemrungsung

Keprak

Kidulan

Kudangan

Labas
Lakon
M

Malangan

Mbacok
Mbranyak

Ngidung

sosial kehidupan, kebudayaan, dan ilmu-ilmu lainnya
yang lebih terpusat pada rohani dan kepercayaan
gaib.
: Gerakan tari yang dilakukan hasil dari spontanitas
penari atau eksplorasi penari itu sendiribertujuan
untuk memperindah gerakan.
: Sifat/ gerakan yang memberi kesan tergesa-gesa
atau terburu-buru
Benda logam atau kayu yang dipukul untuk
memberi efek bunyi yang memiliki tanda-tanda
tertentu untuk memandu irama musik dan gerakan-
gerakan tari dan biasanya dimainkan oleh Dalang.
Sebutan untuk ciri gaya tari yang memiliki
kecendrungan pada gaya tari bagian selatan Jawa.
Adegan menggoda oleh peran laki-laki ke
perempuan atau sebaliknya yang bertujuan untuk
merayu.

Gerakan berjalan yang dilakukan oleh penari
menyesuaikan dengan irama ketukan musik, baik
dilakukan sendiri maupun serempak.

: Suatu cerita yang dikemas untuk seni pertunjukan
teater, wayang, drama tari, atau sandiwara.

: Sebutan untuk gaya ciri khas yang kental dengan
akseb budaya Malang.

: Gerakan yang memberi kesan memukul.

: Penggambaran gerak gesit atau tangkas.

: Melantunkan lagu-lagu yang dilakukan oleh sinden
ataupun Dalang.
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P
Prapatan

Pusingan

Roso

S

Sigrak
Singget
Suguhan

Solah Rojo

T
Tanjak

Tolehan

U
Umbul donga

: Gerakan berjalan membuat lintasan ke arah 4 mata
angin.

Gerakan memutar sebagai penghubung yang
dilakukan oleh penari atau pemeran sebelum adegan
berkelahi.

: Penghayatan atau perasaan menyatu yang dilakukan
oleh seseorang dalam melakukan sesuatu.

: Gerak yang memberi kesan meriah dan bersemangat.
: Gerakan tari yang berfungsi sebagai transisi dari
ragam/motif gerak yang satu ke ragam/ motif gerak
yang lain.

: Persembahan untuk berupa tatanan bunga 7 rupa,
jajan pasar, kelapa, dan perlengkapan sesaji lainnya.

: Rangkaian/ pengelompokan dari beberapa gerak
simbolis kekuasaan yang sering di tarikan oleh raja-
raja Kerajaan Sabrang.

: Gerakan kaki membuka yang sering digunakan
sebagai ragam gerak tari gaya putra gagah.

Gerakan kepala menoleh ke samping tubuh,
dilakukan berulang kali.

: Ritual memanjatkan doa sebelum melangsungkan
suatu kegiatan atau pementasan.
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RN

Gambar 29. Lembar riwayat hidup dan kegiatan Suroso
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Gambar 30. Proses wawancara dengan Suroso 1

Gambar 31. Proses wawancara dengan Suroso 2
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Gambar roses perekaman Kepenarian uroso 2
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Gambar 34. Suroso memberi contoh gerakan pada penari peraga 1

Gambar 35. Suroso memberi contoh gerakan pada penari peraga 2
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